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ABSTRAK

Latar Belakang: Computer Vision Syndrome (CVS) sebagai sekelompok masalah
terkait mata dan penglihatan yang diakibatkan oleh penggunaan computer dalam waktu
yang lama. Anak muda usia produktif dengan pendidikan setingkat universitas
membutuhkan perangkat teknologi informasi dan komunikasi untuk memudahkan
pekerjaan mereka. Risiko terjadi computer vision syndrome pada mahasiswa sangat
mungkin terjadi, maka perlu adanya pengetahuan yang baik.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang
Computer Vision Syndrome pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi
Keperawatan Universitas Tanjungpura.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini
berjumlah 187 orang yang terdiri dari mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Program Studi
Keperawatan Universitas Tanjungpura. Pengambilan data dilakukan dengan
pembagian kuesioner mengenai pengetahuan computer vision syndrome, Gejala
computer vision syndrome.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan sebanyak 67 orang (35,8%) berada pada
pengetahuan dengan kriteria baik, 93 orang (49,7%) berada pada pengetahuan dengan
kriteria cukup, dan 27 orang (14,4%) berada pada pengetahuan dengan kriteria kurang.
Kesimpulan: Mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas Tanjungpura
mayoritas memiliki pengetahuan yang cukup tentang computer vision syndrome

Kata Kunci: Pengetahuan, computer vision syndrome, mahasiswa keperawatan
Referensi: 35 (2007-2022)



DESCRIPTION OF COMPUTER VISION SYNDROME KNOWLEDGE IN
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ABSTRACT

Background: Computer Vision Syndrome (CVS) is a group of eye and vision related
problem resulting from prolonged use of computers. Young people with productive age
at the education university-level require information and communication technology
devices to make their work easier. The risk of computer vision syndrome in students
it’s very possible to happen, and then we need to have good knowledge.

Objective: This study aimed to describe of knowledge about Computer Vision
Syndrome in Students of the Faculty of Medicine, Medical Nursing Department,
Universitas Tanjungpura.

Method: This study used a quantitative descriptive research method approach, with
pusposive sampling. The subjects of this study were 187 people from medical nursing
department, Universitas Tanjungpura. Data collection was carried out by distributing
questionnaires regarding computer vision syndrome knowledge.

Results: The results of the study found that 67 people (35.8%) have good knowledge,
93 people (49.7%) have average knowledge, and 27 people (14.4%) have less
knowledge.

Conclusion: Majority of Faculty of Medicine student have moderate knowledge about
computer vision syndrome.

Keywords: Knowledge, computer vision syndrome, Nursing student

Reference: 35 (2007-2022)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman modern seperti sekarang ini, computer sudah menjadi bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pemakaian komputer pada
saat ini sudah sangat luas, hampir seluruh kegiatan manusia didukung oleh
komputer. Kantor-kantor penting, perguruan tinggi, perusahaan, maupun instansi
pemerintah sudah banyak menggunakan komputer sebagai alat kerjanya
(Darmawan & Wahyuningsih, 2021). Penggunaan komputer dan perangkat
elektronik digital lainnya dalam waktu lama sering menyebabkan sekelompok
gejala yang secara kolektif dikenal sebagai sindrom penglihatan komputer
(computer vision syndrome).

American Optometric Association mendefinisikan Computer Vision
Syndrome sebagai sekelompok masalah yang berhubungan dengan mata dan
penglihatan yang dihasilkan dari berlebihan dan penggunaan elektronik yang
berkepanjangan. Menurut asosiasi, dokter mata melaporkan melakukan 10 juta
pemeriksaan mata pertahun untuk masalah visual yang berkaitan dengan

penggunaan komputer (Layan., 2020).



Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019) Computer
Vision Syndrome (CVS) merupakan kumpulan gejala yang terjadi pada mata serta
leher yang diakibatkan oleh penggunaan komputer atau layar monitor secara
berlebihan.

Durasi penggunaan komputer dapat dapat dibagi dalam kategori ringan (<1
jam), sedang (1-4) dan berat >4 jam. Pada penelitian Fradisha didapatkan
didapatkan bahwa durasi penggunaan komputer pada 46% karyawan adalah > 4
jam (berat). Pada mahasiswa kedokteran frekuensi kejadian CVS yang sering
terjadi adalah pandangan kabur, mata kering dan nyeri pada leher dan punggung.
Hal ini terjadi karena kebiasaan mahasiswa kedokteran yang bekerja berjam-jam
pada komputer tanpa melakukan istirahat pada mata. Pada penelitian lain oleh
Maroof et al didapatkan 58,9% mahasiswa kedokteran mengakses internet untuk
media sosial dan hanya 21,7% yang mengakses internet untuk literatur kedokteran.
Sementara pada penelitian Kasim di Makassar didapatkan hasil bahwa durasi
penggunaan smartphone oleh mahasiswa kedokteran > 8 jam per hari. Penelitian
yang dilakukan terhadap mahasiswa di Ajman, Uni Emirat Arab sekitar 72% bahwa
gejala Computer Vision Syndrome (CVS) yang terjadi seperti sakit kepala dan
kelelahan pada mata ditemukan terjadinya penurunann produktivitas kerja mereka
(Syahrani, 2022).

Komputer memegang peranan yang besar dalam mengubah cara hidup
manusia pada beberapa waktu terakhir. Dengan adanya komputer, berbagai

aktivitas dapat disatukan sehingga meningkatkan kualitas dan efisiensi dari suatu



pekerjaan. Diperkirakan 75% dari semua pekerjaan yang ada pada abad ke 21
melibatkan penggunaan komputer dan terdapat sekitar 90 juta orang dewasa di
dunia yang menggunakan komputer dalam kehidupannya (Dotulong et al., 2019).
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 90% dari 70 juta pekerja di Amerika
menggunakan komputer lebih dari 3 jam. Rata-rata pekerja di Amerika
menghabiskan waktu 7 jam per hari dikantor maupun dirumah mengunakan
komputer (Nopriadi et al., 2019).

Menurut Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia dalam
survey penggunaan teknologi informasi komunikasi (TIK) tahun 2017 yang
dilakukan didapatkan bahwa 21,36% responden memiliki laptop dan 13,70%
memiliki komputer. Kepemilikan laptop paling banyak berada pada rentang usia
20-29 tahun. Penggunaan smartphone di Indonesia sebanyak 66,31% dan 75,95%
pengguna berada pada rentang usia 20-29 tahun. Survei ini menjelaskan bahwa
anak muda usia produktif dengan pendidikan setingkat universitas dan pekerja
produktif membutuhkan perangkat teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
untuk memudahkan dan membantu pekerjaan mereka (KOMINFO, 2017). Laporan
survei penetrasi dan profil perilaku pengguna internet Indonesia tahun 2018 yang
dikeluarkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2022) didapatkan
bahwa pengguna internet di Indonesia sebanyak 171,17 juta jiwa atau 64,8% dari

total populasi penduduk Indonesia (Vidi & Dicky, 2022).



Mekanisme melihat gambar yang ada di layar komputer berbeda dengan
melihat gambar yang dicetak di kertas, karena pada layar komputer menggunakan
kumpulan titik kecil yang disebut piksel. Masing-masing pixel memancarkan
cahaya terang di bagian tengah namun berangsur gelap di bagian pinggirnya. Hal
ini menyebabkan mata normal tidak dapat fokus melihat gambar tersebut,
melainkan fokus pada satu titik dibelakang layar yang disebut sebagai resting point
of accomodation (RPA) atau “fokus gelap”. Kerja mata yang seperti ini secara
terus-menerus menyebabkan timbulnya computer vision syndrome (Cinthya et al.,
2019).

Beberapa penelitian di Indonesia mengenai Computer Vision Syndrome,
seperti dari penelitian menyatakan faktor risiko yang signifikan berhubungan
adalah waktu istirahat < 2 jam, durasi penggunaan computer > 4 jam, sudut
penglihatan lebih tinggi, jarak penglihatan 4 jam yakni 27 kali lipat dibandingkan
faktor risiko lainnya. Azkadina, menyatakan prevalensi penderita Computer Vision
Syndrome sebesar 66,8% pada responden Bank Jateng, RSI Sultan Agung dan
RSUP dr. Kariadi. Penelitian yang dilakukan pada Jurusan Teknologi Informasi
Universitas Udayana menyatakan penderita CVS sebesar 74,0% dengan keluhan
CVS yang paling banyak dialami adalah mata lelah (91,1%). Penelitian yang
dilakukan Anggraini, menyatakan 88,5 % responden mengalami keluhan CVS pada
operator komputer PT. Bank Kalbar yang terbanyak dialami adalah astenopia, nyeri

pada leher/bahu dan punggung serta mata kering sebesar 23,2% (Riska et al., 2020).



Menurut American Optometric Association (2017) ada beberapa solusi yang
dilakukan agar dapat menurunkan gejala pada CVS yaitu istirahat kan mata dengan
menerapkan metode 20-20-20, mendesain ulang tempat kerja seperti meja dan kursi
yang ergonomis, dan penerangan atau pencahayaan yang baik. Istirahat secara
rutin dan durasi yang singkat adalah solusi yang efektif dan efisien dalam
mengurangi angka kejadian CVS (Gita et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Kharel & Khatri (2018) pada mahasiswa
fakultas kedokteran di Nepal, hanya 22.9% responden yang memiliki pengetahuan
mengenai CVS. Begitu halnya pada penelitian Samhitha (2017), bahwa sebanyak
20% dan 40% responden, tingkat pengetahuan mengenai CVS berada pada grade
C dan D. Hal serupa juga ditemukan pada penelitian Mersha (2020) bahwa hanya
29.7% responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai CVS.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada sepuluh
responden di wilayah Program Studi Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura, didapatkan bahwa 7 dari 10 responden tidak mengetahui
apa itu computer vision syndrome, bagaimana gejalanya serta pencegahannya. Tiga
dari sepuluh responden sisanya mengetahui apa itu computer vision syndrome dan
bagaimana gejalanya, namun mereka masih belum mengetahui bagaimana cara
pencegahannya.

Dari banyak nya kasus CVS yang terjadi maka pentingnya penelitian tentang
pengetahuan mahasiswa tentang CVS. Masa depan kesehatan mata, khususnya

mahasiswa dalam hal ini berisiko meski tanpa informasi yang baik tentang penyakit



CVS. Karena sulit bagi mereka untuk mencegah penyakit CVS ini tanpa
pengetahuan yang tepat, penyakit ini memperparah gejala CVS di masa depan
pengguna komputer atau media digital. Oleh karena itu, menarik dilakukan
penelitian ini untuk menambah wawasan pengetahuan mahasiswa tentang CVS

sehingga dapat dilakukan tindakan lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalah diatas maka dapat dirumuskan
masalah penelitan sebagai berikut:
Bagaimana gambaran pengetahuan Computer Vision Syndrome (CVS) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi Keperawatan Universitas

Tanjungpura Pontianak.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa tentang Computer Vision
Syndrome pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi
Keperawatan Universitas Tanjungpura Pontianak.
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa berdasarkan usia, jenis

kelamin, tahun angkatan, informasi, dan lingkungan.



b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan Computer Vision Syndrome pada
mahasiwa Fakultas Kedokteran Program Studi Keperawatan Universitas

Tanjungpura Pontianak.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil usulan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
keperawatan, khususnya dalam mengetahui gambaran pengetahuan
Computer Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal untuk penelitian
selanjutnya dan sebagai pengamalan peneliti dalam melakukan
penelitian.
b. Bagi Instansi
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan informasi
bagi institusi Pendidikan dalam mata kuliah yang berhubungan dengan
hal hal yang berkaitan dengan penelitian mengenai Computer Vision
Syndrome (CVS).
c. Bagi Perawat
Sebagai bahan pengembangan ilmu keperawatan dalam melakukan

tindakan-tindakan preventif sebagai upaya untuk mempertahankan



derajat kesehatan mata individu maupun masyarakat terkait computer
vision syndrome.
. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai tingkat

pengetahuan terhadap Computer Vision Syndrome (CVS).



